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Dwa Desa Wamana,Msi 
Metode magnetik merupakan salah satu metode geofisika yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
adanya benda yang dapat berupa logam, mineral, minyak bumi dan bahan lainnya yang 
mempunyai sifat kemagnetan yang berada atau terpendam di dalam bumi maupun di bawah 
perairan. Untuk mengetahui posisi atau keberadaan suatu benda dengan menggunakan metode 
magnetik harus diketahui tingkat kemagnetan bahan tersebut (susceptibility) . Salah satu aplikasi 
dari metode magnetik tersebut adalah pencarian model interpretasi magnetic untuk mengetahui 
posisi ranjau di bawah air. Dalam tugas akhir ini lokasi yang diambil adalah di Perairan Desa 
Remen, Jenu, Tuban tepatnya pada posisi 6 ° 43 " S dan Ill 0 57 " E. Setelah mengetahui nilai 
suseptibilitas 0,2642, inclination- 31 ,790 °, declination 1,32 °, profile bearing tiap bearing dari 0°, 
14°, 21°, 29°, 74°, 90°, 151 °, 166°, geomagnetic filed parameters intensity 44.712 nT, reference 
height l m, maximum depth 25m, station spacing 1 dan no of points 100 kemudian baru dilakukan 
proses interpretasi anomali medan magnet menggunakan software Mag2DC untuk mengetahui 
bentuk 2 dimensi masing-masing bodi. Selanjutnya bodi-bodi akan digabungkan sesuai dengan 
sudut kerniringan (bearing) masing-masing dengan menggunakan software AutoCAD untuk 
mengetahui bentuk 3 dimensinya. Dari hasil interpretasi di atas kita dapat peroleh dimana posisi 
ranjau beserta kedalamannya, diameter ranjau, nilai suseptibilitasnya, bentuk 2 dimensi dari tiap 
kemiringan (bearing), bentuk 3 dimensinya dan jenis ranjau tersebut. 
Kata-kata kunci : magnetic, susceptibility, bearing, inclination, declination, profile bearing, 
geomagnetic filed parameters intensity, reference height, maximum depth, 
station spacing, no of point. 
Sulung Wibowo 
Dr.H.M.Mustain, Msc 
Dwa Desa Wamana,Msi 
Magnetic method, a kind of geophysic method is used to explore subsurface resource such metal, 
minerals, oil, and the other minings by interpreting the earth magnetism field anomaly caused by 
the existence of it. To find a position or existence of it with magnetic method is know type 
susceptibility of material. Ones of magnetic method application is finding magnetic interpretation 
model to know position of sea mines in underwater. At fmaly project the observation location 
were Tuban, Jenu, Remen Village Water exactly 6 ° 43 " S and 111 ° 57 " E. after known 
susceptibility 0,2642, inclination -31,790 °, declinaton 1,32 °, profile bearing each bearing 0°, 14°, 
21°, 29°, 74°, 90°, 151°, 166°, geomagnetic field parameters intensity 44.712 nT, reference height 1 
m, maximum depth 25 m, station spacing 1 and no of points 100 than recognized procces of 
magnetic field anomaly interpretation using Mag2DC software to found 2 dimension shapes each 
bodi. Next the bodies will be connected based on its each bearing by using AutoCAD software to 
know 3 dimension shape. And from our result of interpretation on top will be get where position 
and depth a seamine, seamine diameter, susceptibility value, shapes of 2 dimension each bearing, 
shapes of 3 dimension and type of searnine. 
Key Words : magnetic, susceptibility, anomaly, bearing, inclination, declination, profile bearing, 
geomagnetic filed parameters intensity, reference height, maximum depth, station 
spacing, no of points. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Interpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu Tuban 
Bentuk Ranjan Laut 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalab 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, yang terletak 
posisi geostrategis di kawasan segitiga Asia - Pasifik - Australia. Perkem~~.,.,~. 
industri eksplorasi dan eksploitasi lepas pantai serta wilayah pesisir 
mengalami perkembangan pesat. Dengan perkembangan tersebut tentunya 
diikuti dengan pengetahuan tentang geologi kelautan (geofisik, geoteknik, dan 
pengetahuan tentang geologi dan lapisan-lapisan dibawahnya. Dalam 
keadaan dasar laut di lokasi tersebut. Hal ini untuk menghindari kerusakan 
terjadi dari bawah laut seperti terjadinya patahan dan pergeseran dasar laut 
ledakan yang tetjadi dari bekas-bekas ranjau yang masih tersisa sekian ratus 
yang lalu di lokasi instalasi struktur lepas pantai. Oleh karena itu penggunaan 
metode geofisika (geophysics methods) sangat penting dalam analisa geologi. 
Metode geofisik ini meliputi metode gravitasi, metode magnetik, dan 
metode seismik (Dobrin, 1960). Metode magnetik prosesnya dilakukan dengan 
mengukur secara langsung dengan presisi tinggi nilai dari variasi kemagnetan bumi. 
Selanjutnya membandingkan variasi kuat medan magnet dilapangan dengan medan 
secara keseluruhan dari bumi. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut akan 
terdeteksi terjadinya penyimpangan (anomaly) yang hasilnya dapat ditetjemahkan 
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sebagai adanya bendalobyek yang ditinjau, dalam hal ini adalal1 keberadaan 
ranjau di 1okasi. Data ranjau dicocokkan berdasarkan pada peta lokasi ranjau 
sudah diketahui o1eh pihak yang berwenang (PERTAMINA) di parairan 
Hasil dari analisa data di atas didapat posisi ranjau dan kedalaman, 
bentuk 2 dimensi dari tiap bearing, bentuk 3 dimensi model, dan jenis ranjau 
ditinjau. 
1.2 Perumusan Masalab 
Pennasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mendapatkan model 2 dimensi dari anomali medan magnet 
dengan profile bearing tertentu di area studi ? 
2. Bagaimana mendapatkan model 3 dimensi dari anomali medan magnet 
tersebut ? 
3. Bagaimana mendapatkan jenis model interpretasi bentuk 3 dimensi 
disesuaikan o1eh data variasi ranjau yang ada? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Mendapatkan model 2 dimensi dari anomali medan magnet lokal dengan 
profile bearing pada area studi. 
2. Mendapatkan model 3 dimensi dari anomali medan magnet 1okal tersebut. 
3. Mendapatkan jenis model interpretasi bentuk 3 dimensi yang disesuaikan oleh 
data variasi ranjau yang ada. 
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1.5 Manfaat 
Manfaat yang dapat diambil dari Tugas Akhir ini adalah 
mengetahui dan memahami konsep dasar serta rumusan matematis 
interpretasi anomali medan magnet secara umum, mendapatkan data yang jel 
tentang lokasi yang ditinjau yaitu di Perairan Desa Remen, Jenu ,Tuban 
kepentingan instalasi, serta mengetahui metode altematif yang lain 
interpretasi anomali medan magnet. Di samping itu, hasil dari pengerjaan T 
Akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai metode altematif bagi 
minyak (oil company) dalam menentukan lokasi instalasi struktur di perairan T 
dan perusahaan perencana pengembangan wilayah pesisir. Penelitian ini juga 
digunakan sebagai referensi dalam proses kegiatan perkuliahan mahasiswa 
Jurusan Teknik Kelautan ITS. 
1.6 Batasan Masalah 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, segera nantinya didapatkan basil 
sesum dengan tujuan penelitian, dan untuk mempersempit permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Lokasi penelitian dilakukan di Perairan Desa Remen, Jenu, Tuban .. 
pada daeral1 tertentu yaitu pada posisi 6 ° 43 " S dan 111 ° 57 " E. 
3. Untuk menginterpretasikan model 2 dimensi dari anomali n1edan magnet 
digunakan software Mag2DC. 
4. Untuk menginterpretasikan model3 dimensi digunakan software AutoCAD. 
5. Data yang dianalisa dalam bentuk data sekunder yaitu data kontur anomali. 
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BABII 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
11.1. Tinjauan Pustaka 
Pemetaan dengan menggunakan metode geofisika digunakan 
melihat proses tektonik dan geologi dengan melihat hubungan antara 
parameter fisiknya. Metode geofisika yang umum dilakukan untuk 
kelautan adalah seismic pantul (reflection), seismic bias (refraction), gaya 
(gravity), magnetik dan aliran panas (heat flow). 
Metode magnetik adalah salah satu dari metode geofisika, yang 
ban: 
basement rock, menentukan lokasi dan penyebaran cekungan sedimen, u~" .. 'l'too~ 
nantinya akan dapat diperkirakan ketebalan sedimennya. Metode magnetik 
metode yang memanfaatkan sifat magnetisme batuan untuk membedakan uvi~t;a.u 
lingkungan sekitarnya, sehingga dapat diketahui suseptibilitas dari batuan. 
berdasarkan nilai suseptibilitas tersebut, maka dapat diketahui jenis batuan 
terkandtmg dalam suatu lokasi tertentu (Sulistiono, 2001). Sedangkan 
eksplorasi mineral logam, metode magnetik dapat langsung 
prospecting, karena material logam memberikan efek magnetik yang jauh 
kuat daripada batuan sedimen di sekitarnya (Wahyudi, 1997). 
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Metode magnetik, prosesnya dilakukan dengan mengukur secara ·-· ...... ~~· .... 
dengan prestst tinggi nilai dari variasi kemagnetan bumi. 
membandingkan variasi kuat medan magnet di lapangan dengan medan 
terjadinya penyimpangan (anomali) yang hasilnya dapat diterjemahkan 
adanya struktur geologi lokal. Metode magnetik dapat digunakan pada pPr.rP•r1:4!~n 
dengan wilayah studi yang luas, seperti untuk estimasi bentuk cekungan 
yang mencapai beberapa kilometer tebal sedimennya. 
Semua penyelidikan geomagnet di lautan menggunakan 
Magnetometer. Sensor ditarik dari belakang kapal pada jarak yang cukup 
untuk menghindari pengamh benda magnetik di kapal, yaitu 100 - 300 
Survey biasanya dilaksanakan serentak bersama-sama dengan survey seismik 
gravity dengan kombinasi dua metode tersebut diatas. 
Dalam survey geomagnet, intensitas medan magnet bumi yang 
tidak selamanya konstan, tetapi akan selalu mengalami perubahan dari waktu 
waktu. Perubahan tersebut cenderung mulus dan naik turun dalam perioda 24 j 
Amplitudonya dalam order 100 gamma (tidak begitu besar), tetapi 
menyebabkan terjadinya penyimpanganpola medan magnet. Efek tersebut 
variasi harian (journal variation), yang harus 
mendapatkan anomali magnet (Arifin, L, 2000). 
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IL2. Landasan Teori 
11.2.1. Prinsip Dasar Metode Magnetik 
Kita tabu bahwa btuni merupakan benda magnetik. Apabila 
berbentuk bulat pepat dan homogen, mungkin tidak akan menimbulkan ....... Jf-4-'U~•. 
Garis-garis gaya magnet secara homogen akan melintas dari kutub utara ke 
selatan yang berlawanan secara ideal sebagai bola magnet biasa (Telford, 1 
Akan tetapi kenyataannya btuni tidak bulat dan juga tidak homogen, salah satu 
penyebab ketidakhomogenan bumi adalah perbedaan sifat material 
penyusunnya. Bentuk bumi yang demikian disebabkan karena terjadinya nPnmn• 
di kedua kutubnya, serta bahan penyusunnya tidak homogen yang 
mengakibatkan pola-pola tertentu serta perubahan pada garis gaya 
Penyimpangan -penyampangan seperti itu disebut anomali geomagnet. 
11.2.1.1. Gambaran Umum Medan Magnet 
Magnet adalah suatu benda atau massa dari material besi ataupun 
lain yang mempunyai kekuatan untuk menarik atau menolak benda atau massa 
yang sejenis. Timbulnya sifat magnetik pada suatu benda dapat kita lihat pada 
kita menaburkan serbuk besi di atas kertas secara random dan di bawal1 
tersebut diletakkan sebatang rnagriet sederhana, maka dengan sendirinya 
ujung batang magnet yang satu dengan ujung yang lainnya. Garis-garis 
disebut sebagai garis-garis gaya, sedangkan titik di dekat ujung batang ... u'b¥'V• 
tempat munculnya garis gaya disebut dengan kutub magnet (Dobrin, 1981). 
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Kejadian tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut ini : 
Gambar 2.1 Garis-garis gaya magnet di sekitar batang magnet pada kutub A 
kutub B (Dobrin, 1981 ). 
Pengaruh pada batang di atas dapat mengalami perubal1an jika 
garis gaya magnet bumi berubah terhadap posisi. Apabila magnet batang '-''~-'<~<•= 
pada porosnya, maka akan mengalami rotasi secara bebas pada semua 
sepanjang bidang burni. Salah satu kutub magnet akan menunjukan arah kutub 
bumi. Kutub magnet yang mendekati kutub utara biasanya disebut sebagai 
positif (x) dan kutub selatan disebut sebagai kutub negatif (y). 
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11.2.1.2. Gaya Magnet (Magnetic Force) 
Apabila ada dua kutub yang mempunyai kekuatan Po dan P 
secara terpisah padajarak r seperti gambar berikut : 
Po ~------------~----------------~ p 
, ... 
r 
Gambar 2.2 Dua kutub magnet yang mempunyai kekuatan Po dan P yang terpi 
dengan jarak r (Sharma, 1 997). 
Maka diantara dua kutub tersebut akan terjadi gaya tarik-menarik atau 
menolak yang besarnya adalah sebagai berikut: 
F = 
...... ... .................. .... .. ..... .. . ............ . ..... .... ... (2.1 
dimana : 
F = Gaya tolak-menolak atau tarik-menarik magnet (N) dalam SI 
m1, m2 = Kekuatan kutub magnet (Am) dalam SJ 
r = Jarak antara dua kutub magnet (m) dalam SI 
f.J = permitivitas medimn (1 = udara dan ruang hampa) 
r1 = vektor satuan (m) 
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11.2.1.3 Kuat Medan Magnet 
Medan magnet adalah bidang yang dilalui oleh kutub magnet dengan · 
tertentu. Besarnya kuat medan magnet (H) pada suatu titik yang disebabkan 
kekuatan kutub P dengan jarak r adalah,(Pranowo, 1997) 
F H= -
m' 
............................................................................... ( 2 
H = J1:2 F ...... .... ... .... ............. ... .. . ...... ............. .. ... .... ..... ... ( 2. 
Dimana : 
m' = Kutub semu magnetik 
H = Kuat medan magnet (Aim) dalam SI 
11.2.1.4 Momen Magnetik 
Kutub magnet selalu berpasangan dan merupakan pasangan kutub 
mendasar, jika kutub-kutub tersebut terpisah sejauh L, maka persamaan ........... , .. 
magnetik adalal1 sebagai berikut : 
M = m 1 .L.r1 ••••• • •••••• ••• ••• ••• •• • •••••••• • • •• • ••••••• • • • ••••••••••• •• • ••••••• • • (2 .4) 
Dimana : 
M = Momen magnetik 
L = Jarak antar kutub (m) 
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11.2.1.5 Suseptibilitas Magnetik 
11.2.1.5.1 Suseptibilitas Magnetik pada Batuan dan Mineral 
(susceptibility). suseptibilitas magnetik menunjukkan kemampuan suatu 
untuk tennagnetisasi oleh medan magnet. 
k = .!_ ............................................................ ...................... (2.5) H 
respon magnetik batuan dan mineral ditentukan oleh jumlah material 
yang dikandungnya. Harga suseptibilitas (k) semakin besar jika jumlah 
magnetik yang dikandung material semakin tinggi. Suseptibilitas batuan 
(outotrop). Suseptibibtas magnetik dari batuan tergantung pada prosentase 
magnetik dimana material ferrimagnetik mempunyai nilai suseptibilitas yang 
dengan batuan sedimentasi. Hal ini disebabkan kemagnetan batuan sedimen 
kecil sehingga kenampakkan struktur yang dibatasi pada bagian sedimentasi 
renggang dan kelil1atan pro:fil magnetiknya. Kejadian seperti inilah yang menjadi 
alasan digLmakannya metode magnetik untuk eksplorasi lepas pantai. 
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11.2.1.5.2 Suseptibilitas Magnetik pada Logam 
a. Paramagnetisme 
Bahan ini merupakan bahan yang memiliki suseptibilitas magnetik Xm 
yang positif, dan sangat kecil. Paramagnetisme muncul dalam bahan yang 
atomnya memiliki momen magnetic permanent yang berinteraksi satu sama 
secara sangat lemah. Apabila tidak terdapat medan magnetik luar, momen 
kecenderungan momen untuk berorientasi acak akibat gerakan 
Perbandingan momen yang menyearah dengan medan ini bergabtung 
kekuatan medan dan pada temperatumya. Pada medan magnetik luar yang 
dengan medannya. 
b. Ferromagnetik 
magnetik x"' positif, sangat tinggi. Pada dasarnya ferromagnetik muncul 
besi murni, kobalt, dan nikel serta paduan logam-logam ini. Sifat ini juga dinu 
oleh gadolinium, dysprosium, dan beberapa senyawa·lain. Dalam bahan-bahan 
sejwnlal1 kecil medan magnetik luar dapat menyebabkan derajat penyearahan 
tinggi pada momen dipole magnetik atomnya. Dalam beberapa kasus, ""''"'"''~r~ 
ini dapat bertahan sekalipun medan magnetnya telah hilang. Ini terjadi 
momen dipole magnetik atom dari bahan-bahan ini mengerahkan gaya-gaya 
kuat pada atom tetangganya sehingga dalam daerah ruang yang sempit momen ini 
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disearahkan satu sama lain sekalipun medan luarnya tidak ada lagi. Daerah 
tempat momen dipole magnetik disearahkan ini disebut daerah magnetik. 
c. Diamagnetik 
Bal1an diamagnetik merupakan balm yang memiliki nilai suseptibilitas 
negatif dan sangat kecil. Sifat diamagnetik ditentukan oleh Faraday pada 
1846 ketika ia mengetahui bahwa sekeping bismuth ditolak oleh kedua 
magnet, yang memperlihatkan bal1wa medan luar dari magnet 
dengan medan magnet tersebut. 
Atom dengan struktur elektron kulit tertutup memiliki momentum 
merupakan bahan diamagnetik. Sebagainlana yang akan kita lihat 
permanent atom-atom bal1an-bahn paramagnetik dan ferromagnetik, yang 
memiliki struktur kulit tertutup, pengaruh diamagnetik pada atom-atom 
pada temperatur yang cukup tinggi. 
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JJ.2.1.6 Jntensitas Magnetisasi (Intensity of Magnetization) 
Jika suatu material magnetik diletakkan pada medan magnet, maka 
kutub-kutub magnetnya akan terinduksi pemmkaannya. Dalam geofisika, 
magnet pada material magnetik dengan medan yang lemah biasanya "~'""'""" 
dengan istilah polarisasi. Kekuatan kutt1b yang terinduksi per satuan luas 
bidang normal terhadap bidang yang terinduksi disebut intensitas magnetisasi 
besarnya adalal1 sebagai berikut : 
I = k .H ................. .. . .. ........ . ..... ... ...... ................... .. ... .... ..... (2 .6) 
Dimana k adalah susceptibilitas, yaitu konstanta yang tergantung pada · 
kemagnetan dari material (Wahyudi, 1997). 
K = 0 (unnlk mang hampa) 
K = + ( lillttlk material paramagnetik) 
K = - (tmtllk material diamagnetik) 
Jika medan magnet membenhlk sudut B terhadap bidang normal 
permukaan material yang terinduksi, maka akan diperoleh persamaan berikut : 
1 =k.H.CosB .. . ... ........ ..... ..... ............... ... ... .... .. ....... ....... ..... .. (2.7) 
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11.2.1. 7 Satuan lntensitas Magnetik 
Pada magnetic prospecting, para ahli biasanya mengukur intensitas 
beberapa komponen dari intensitas medan magnet bumi. Satuan konvensional yan 
di Japangan yang sering dilakukan kurang dari 1/1000 dari satuan tersebut. 
mengatasinya, maka digtmakan satuan gamma ( r ), yang besarnya = 1 o-5 
Jumlah total medan magnet bumi adalah ~ Oe atau 50.000 gamma (1y = 10-9 T 
= 1 nanotesla). 
11.2.1.8 lnduksi Magnetik (Magnetic ln£/uction) 
Apabila ada suatu material magnetik, seperti besi diletakkan di 
medan magnet (H), maka material magnetik akan menghasilkan magneti 
sendiri (H') yang besamya tergantung pada intensitas magnetisasinya (I), (Dob 
1981). Dan besamya induksi magnetik adalah: 
H ' = 4 :rl .. .... .... .... . .. . ..... . ...... ... ..... . ......... ... ... .. .. ... .. .. . ... (pers. 2.8) 
Pada umumnya bidang induksi magnetik ( dimana salah satunya dihasilkan ol 
material magnetik) akan terlihat seperti terbuat dari serangkaian 
magnetik yang terletak di antara material magnetik dan beroreintasi paralel 
aral1 bidang induksi (H). 
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----------.......... )>- R 
--------------------------~ H 
Gambar 2.3 Induksi magnetik (Setiadewi, 2002). 
11.2.1.9 Hubungan Kuat Medan dan Induksi Magnetisasi (Hysteresis Loop) 
Kemagnetan dalam suatu materia] dapat digambarkan sebagai suatu 
antara kuat medan magnet (H) dan induksi magnetisasi (B). Apabila harga 
medan magnet (H) semakin besar, maka harga induksi magnetisasi (B) akan 
naik sampai terjadi kejenuhan. Dan jika harga H turun, maka harga B juga 
ttmm tetapi tidak meJalui kurva pertama, sehingga pada saat harga H pada titik 
tetapi tetapi harga B masih positif (tidak berada pada posisi nol) 
kemagnetan sisa (residual magnetism). Untuk membuat harga B menjadi nol, 
dibutuhkan harga H yang negatif sebesar yang disebut coersive force. Jika harga 
dibuat lebih negatif lagi, maka harga B juga semakin negatif sampai 
terjadi kejenuhan. 
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Gambar 2.4 Hysteresis Loop (Telford, 1990) 
ll.2.2 Anomali Magnetik 
Anomali magnetik disebabkan oleh ada..lya anomali medan magnet 
disebabkan oleh pengaruh batuan yang berada disekitarnya (Sulistiono, D, 200 I 
Pada kutub utara magnet, bidang utama magnetik bumi, Fe, ditunjukkan "'"'"·fl.""' 
anak. panah ke arah bawah. Karena lapisan terbenam (hurried sphere) terdiri 
beberapa material dengan suseptibilitas yang tidak. nol, bidang utama "'U·A«'"""~ 
bumi juga menghasilkan bidang magnetik terinduksi. Garis-garis bidang 
yang menghubungkan bidang terinduksi ini ditunjukkan dengan garis hitam, "'"'"'Mf"' 
magnitude dan arah anomali bidang terinduksi (induced anomalous field), Fa, 
pennukaan dari bumi ditunjukan dengan panah biru. 
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Gambar 2.5 Anomali Medan Magnet dengan inklinasi 90°(Setiadewi, 2002). 
Total bidang yang kuat akan tercatat pada Proton Procession Magnometer, 
selanjutnya akan dijumlahkan dengan bidang utarna (Fe), dan bidang 
terinduksi (Fa). 
11.2.3. Anomali Medan Magnet 
Medan magnet bumi tidak konstan, tetapi dapat bembah secara 
terhadap waktu dan juga bembah tidak periodik (Arifin, L, 2000). Pembahan 
periodik meliputi : 
a. Variasi sekuler yain1 variasi medan magnet utama dengan periodesitas sekitar 
960 tahun. 
b. Variasi tahunan, vanas1 seperti m1 biasanya dalarn aplikasi magnet bumi 
diabaikan . 
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c. Variasi harian yaitu variasi dengan periode waktu 24 jam, range 20 6 ...... .. L .. " 1 
bervariasi sesuai ketinggian dan musim yang dikontrol oleh aktifitas matahari 
dan arus listrik pada ionosfer. 
Struktur yang ada di dalam bumi baik material maupun batuan dapat 
dipastikan mendapat pengaruh medan magnet dari bumi. Sehingga besar dan arab 
polarisasi sering ditentukan oleh medan magnet bumi pada saat ini. Ketiak medan 
magnet bumi mengalami perubahan, magnetisasi yang terjadi juga akan ikut 
berubah. Tetapi ada juga material yang tetap menyimpan magnetisasinya yang 
diterima dari bumi, sehingga akan menunjukan magnetisasi yang tidak sama dengan 
medan magnet bumi pada saat ini. Anomali medan magnet dapat diartikan sebagai 
suatu perubahan dari medan magnet suatu material yang diperoleh dari magnet sisa 
yang terdapat pada material tersebut terhadap medan magnet batuan yang ada 
disekitarnya. Anomali tersebut menunjukan adanya jenis material yang terkandtmg 
pada suatu daerah tertentu. Nilai anomali dapat diperoleh dengan cara melakukan 
survey. 
Menurut Telford, dkk.( l990), anomali magnetik dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Anomali Positif ( +) 
Yaitu anomali yang momen magnetiknya tidak sama dengan nol jika magnet 
luar adalah nol, sehingga nilai suseptibilitasnya adalah positif. Unsur yang 
mengandung anomali ini disebut sebagai paramagnetik, misalnya besi, nikel, kobal, 
dan sebagainya. 
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b. Anomali Negatif (-) 
Y aitu anomali batuan yang pengaruh medannya berlawanan dengan medan dari 
luar, sehingga suseptibilitasnya bemilai negatif Unsur yang mengandung anomali 
seperti ini disebut sabagai unsur diamagnetik, misalnya minyak bumi. 
Sedangkan menurut Sharma (1997), anomali medan magnet secara sederhana 
merupakan basil pengurangan antara medan magnet total (basil koreksi sementara) 
dengan magnet dari data. 
/1 T = Fobs - Fr ........ . ..... . ..... . ............... ... ... ... .. . . .. . .... . ... . ...... . (2.6) 
Dimana: 
l'l.T = Medan magnet total dari anomali geomagnet 
F;,bs = Medan magnet total dari observasi 
F, = Medan magnet dari data yang selalu direvisi setiap lima tahun 
Pada umumnya peta anomali magnetik mencenninkan karakteristik struktur 
yang terletak di bawal1 dasar laut yang dicirikan dengan kontur (closure). Apabila 
nilai anomaliadalah negatif atau rendah, maka diduga berbentuk cekungan. 
Sedangkan jika kontur anomali bernilai positif, maka ditafsirkan sebagai struktur 
tinggi di dasar laut. 
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11.2.4 Kemagoetao pada Bumi 
Bumi mempunyai kutub magnetik yang besar dengan kutub magnetik 
dan selatan yang terletak kira-kira pada 75° LU, 101° BB, dan 67° LS, 143° BT. 
Pusat dua kutub ini bergeser kira-kira 750 mil dari pusat geometris bmni 
sumbunya miring 18° terhadap diameter kutub-kutub bumi. 
11.2.4.1 Komponeo Magnet dan Sifat-sifatnya 
Pada setiap titik di permukaan bumi, jarum magnet bergerak bebas ke 
arah dengan poros di pusatnya, dan arah jarum magnet tersebut adalah 
arah dari medan magnet bumi F pada titik tersebut. Arah ini akan membentuk: sud 
dengan vertikal, serta proyeksi horisontalnya akan membentuk sudut dengan 
Utara - Selatan. Sudut yang dibentuk oleh F dengan komponen horinsontal 
adalah ink:linasi, I, sedangkan sudut yang dibentuk oleh H dengan X, 
deklinasi , D. 
Utara 
Timur 
z B .... ...-
···· 
. / 
...._ _________ ----'1 .. /· 
Bawah 
Gambar 2.6 Komponen-komponen magnetik (Telford, 1990) 
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di belahan bumi selatan jarum magnet akan menunjuk kearah atas. Sedangkan 
berada di antaranya jarum magnet akan horisontal, ini berarti inklinasi adalah 
dengan ekuator geografis, tetapi tidak teratur dan tidak jelas. Bila berjalan 
utara atau selatan, maka jarum kompas akan berdiri tegak jika telah mencapai 
magnet utara atau selatan bumi. Kutub-kutub magnet bumi ini bergeser 
lebih 18° dari kutub geografis. 
11.2.4.2 Medan Magnet Bumi 
Sembilan puluh persen dari medan magnet bumi terlihat seperti 
magnet yang dihasilkan dari sumber magnetik dipolar terletak pada pusat bumi 
menyatu dengan sumbu rotasional bruni. Gambaran dari medan magnet bumi · 
pertama kali diberikan oleh Sir William Gilbert pada tahun 1600. kuat 
magnet pada kutub sekitar 60.000 nT. Jika gambaran dari dipolar medan magnet 
komplit, kemudian ekuator magnet akan disamakan ke ekuator bumi dan 
kemagnetan, itu merupakan gambaran sederhananya, yang ternyata tidak 
mewakili analisa medan magnet bumi. Sisa 10 % dari medan magnet tidak 
dijelaskan dalam hubungan dari smnber dipolar sederhana. Model yang ...... v ......... ~,... 
dari medan magnet bruni saat ini telah dikembangkan dan tersedia. 
Interpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu 
Bentuk Ranjan Laut 
Gambar 2.7 Peta deklinasi untuk model medan magnet tahtm 1995 
(setiadewi, 2002). 
Gambar di atas adalah contoh salah satu model yang dil1asilkan oleh US 
Gambar yang muncul pada tahun 1995. Jika medan bumi secara sederhana uJ.ljJVJUf 
dengan sumbu dipole berorientasi sepanjang sumbu bumi, semua deklinasi 
bernilai 0 derajat (medan akan selalu berarah ke titik utara). Seperti yang kita 
deklinasi yang teramati amat komplek. 
Dari studi dibidang magnetik dapat disimpulkan bahwa medan geomagnet 
dari tiga bagian (Telford, 1990) yaitu : 
a. Medan Utama ini adalah komponen terbesar dari medan magnet dan f1,n,por,..,."<l 
disebabkan oleh arus Iistrik dalam fluida diluar inti bumi, yang memiliki · 
bervariasi relatif lambat terhadap waktu. Unutk pekerjaan eksplorasi, medan · 
berlaku sebagai medan induksi magnetik. 
b. Medan Magnet Luar (External Field) ini ralatif lebih kecil dari medan ...... """'" .. "' 
yang diobservasi yang disebabkan dari stunber magnetik ekstemal ke bmni. 
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c. Medan ini dipercaya dihasilkan oleh interaksi dari ionosfer bumi 
pemancaran matahari, misalnya aktivitas sunspot, variasi harian matahari 
bulan, badai magnetik. Sebab itu, variasi temporal/sementara dihub ..... f'>,,..~· 
dengan medan magnetik ekstemal yang berhubungan dengan aktifitas ...... "''P' 
V ariasi terhadap waktu san gat cepat. 
d. Medan Crustal (Variasi dari medan utama) merupakan bagian dari 
magnetik dihubungkan dengan kemagnetan dari batuan kerak (crustal 
Bagian dari medan ini mengandung kemagnetan disebabkan induksi dari 
utama magnet bwni dan dari magnetisasi remanen (anomaly local '"u"'""• 
kemagnetan batuan dan mineral ) didekat permukaan. V ariasi terhadap 
relatif konstan. 
112.5 Kemagnetan pada Batuan 
Berdasarkan sifat kemagnetannya, batuan dapat diklasifikasikan dalam 
kelompok, yaitu : 
a. Diamagnetik 
Suatu material dikelompokkan dalam diamagnetik jika mempunyai 
suseptibilitas magnetik negatif, sehingga intensitas magnetisasi yang diimbas 
dalam zat oleh medan magnet (H) adalah berlawanan aral1. 
b. Paramagnetik 
Suatu material dikelompokkan dalam paramagnetik jika mempunyai 
suseptibilitas magnetik tidak sama dengan nol di dalam medan magnet luar 
sama dengan nol. Secara wnum material tidak diamagnetik adalah paramagnetik. 
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c. Ferromagnetik 
Seperti besi, kobalt, dan nikel adalah material paramagnetik, 
interaksi magnetik antara atom-atomnya begitu kuat sehingga 
pemusatan momen yang mencakup bagian yang luas. Ferromagnetik ini 
pada suhu, dimana akan berkurang dengan turunnya serta hilang pada suhu 
Ferromagnetisme dibagi menjadi dua, yaitu: 
• Ferrimagnetisme 
Material yang mempunyai harga suseptibilitas besar dan terganntung pada 
temperatur. Contoh : magnetite, titanomagnetite, ilmenite, oksida besi atau dan 
titanium. Secara praktis semua mineral magnetik adalah ferrimagnetik. 
• Antiferromagnetisme 
Material yang memptmyai harga suseptibilitas seperti benda paramagnetik, 
harganya akan naik dengan adanya kenaikan temperatur hingga nilai 
tertentu dan kemudian turun. 
11.2.5.1 Magnetisasi Residual 
total dari penjumlahan magnetisasi batuan itu send~ dengan induksi dari "'-~"'" ...... 
magnet utama dan induksi dari medan luar (eksternalfield). 
Untuk mendapatkan medan magnet dari batuan itu sendiri, 
magnet yang terukur di pennukaan hams dikoreksi dari pengaruh induksi 
magnet di sekelilingnya, dan medan magnet basil dari koreksi disebut 
residual. 
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Pembentukkan sifat magnetisasi batuan disebut dengan magnetisasi 
remanen (NRM) yang disebabkan oleh beberapa kejadian sebagai berikut : 
a. Magnetisasi Remanen secara Kimia (CRM) 
Terjadi pada saat perubahan butir magnetik atau perubahan dari suatu bentuk 
sebagai hasil dari proses kimiawi pada temperatur hampir konstan di bawah 
Currie. Proses magnetisasi seperti ini sering terjadi pada magnetisasi 
sedimen metamorf 
b. Magnetisasi Detrial (DRM) 
Terjadi secara perlahan selama peristiwa pengendapan butir-butir partikel 
berada di bawah pengaruh medan magnet. 
c. Magnetisasi Remanen Jsotermal (JRM) 
Magnetisasi sisa setelah hilangnyamedan luar (kurva histeriles). Medan ···~·o .. 't' 
utama bumi tidak cukup kuat unutk menghasilkan IRM kecuali oleh sambaran 
pada daerah yang kecil. 
d. Magnetisasi Termo Remanen (TRM) 
Tercipta selama pendinginan material magnetik dari titik Currie dan di 
pengaruh medan luar. Umumnya dapat menghasilkan medan magnet 
berlawanan dengan medan luar. Mekanisme ini adalah proses magnetisasi 
pada batuan beku. 
e. Magnetisasi Remanen Viskos (VRM) 
Selalu terbuka terhadap medan luar dan penambahan magnetiknya merup1aK<lll 
fungsi waktu secara logaritma. 
Interpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu 
Bentuk Ranjan Laut 
II.2.6 Pengaruh Magnetik dari Bodi/Massa Magnetik yang Terpendam 
11.2.6.1 Umum 
Bagian dari bidang magnetik yang sering disebut sebagai bidang ... "."'"'""'' 
utama dipercaya terbentuk dalam inti bumi. Sebagai tambahan inti ini sum 
magnetism, bawan yang berada dekat pennukaan bumi yang berada di 
temperatur Currie, mereka dapat secara langstmg terinduksi seperti 
magnetisasi remanen. Sehingga, jika kita mengukur bidang magnetik 
pennukaan bumi, kita akan mencatat magnetisasi akibat bidang utama dan v"""""''f'> 
induksi. Medan induksi berkaitan dengan keberadaan baruan dengan susept1 
yang tinggi maupun yang rendah yang berada dekat dengan peralatan ukur. 
dilakukan pengukuran dekat dengan bawan yang suseptibilitas magnetiknya 
maka secara umum akan tercatat kuat medan magnet yang lebih besar 
hasil pengukuran yang dilakukan jauh dari bawan bersuseptibilitas magnetik 
besar akan menemukan batuan di bawal1 pennukaan tanal1 yang 
suseptibilitas magnetik yang tinggi dengan membuat peta dalam variasi kuat ..... , ......... " 
magnetik pada pennukaan bumi. 
Andaikata kita memiliki benda (dyke) yang terkubur dengan 
meter, dan menghadap/aral1 ke timur laut. Untuk menemukan dyke, kita 
mengukur kuat medan magnet ( dalam kasus ini sepanjang arab garis timur - barat). 
Ketika kita mendekati dyke, kita akan mulai mengobservasi medan induksi 
magnetik yang berhubungan dengan dyke dalam tambahan untuk medan magnet 
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utama bwni. Jadi, kita dapat menentukan lokasi dyke dan mungkin d · 
dengan mengukur variasi ruang dan tempat dalam kekuatan dari medan magnetik. 
, 
-;,,~,/ Pi.,·&f .lldc~r~ I!Jo' " .. ._ 
"' f't• l':ffillo.OJI'1<r<il-t>.n ~.of i!ITor.l/l:t : 
Ft'wl<r '"'""' fr~"'"'" >' ,..~~ekl , , 
Gambar 2.8 Pengujian kemagnetan pada benda yang terpendam (Setiadewi, 2002) 
Ada beberapa hal yang digunakan sebagai catatan anomali magnetik yan 
dihasilkan dyke ini adalah : 
• Seperti anomali gravitasi yang dihubungkan dengan densitas body tinggi, 
anomali magnetik dihubungkan dengan dyke yang dibatasi tmtuk daerah di 
dekat dyke. Ukuran dari anomali dengan cepat akan tunm sesuai dengan 
semakinjauhnyajarak pengukuran dari dyke. 
• Tidak seperti anomali gravitasi, anomali magnetik tidak simetris dengan 
dyke 's midpoint padajarak nol untuk contoh di atas. Tidak hanya itu, 
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anomali yang terbentuk secara berbeda ke kiri dan ke kanan dari dyke, j 
maksimum anomali tidak di tengab, pada saat pusat dyke. Pengamatan 
secara umum benar untuk semua anomali magnetik. Kekhususan 
generalisasi ini, bagaimanapun akan tergantung pada bentuk dan orien 
dari body tennagnetisasi, lokasinya (bodi dari bentuk dan ukuran yang 
akan menghasilkan anomali yang berbeda ketika ditempatkan pada 
yang berbeda). 
11.2.6.2 Metoda Analisis dan Perbitungan 
Pengaruh magnetik pada permukaan bumi dari yang termagnetisasi 
diketabui bentuk dan suseptibilitasnya, dapat diprediksi dari teori potensial .... ..., .. F> .... 
metoda yang mirip dengan yang digunakan untuk menentukan pengaruh gra 
dari perbedaan densitas. Tetapi perhitungan tmtuk kasus magnetik agak 
kompleks karena ada dua kutub magnet yang sekaligus memptmyai 
menarik dan tolak-menolak. 
11.2.6.3 Intensitas Vertikal dari Bodi yang Terpolarisasi Vertikal 
Profil magnetik yang akan diperoleh dari pengukuran magnetometer 
vertikal pada bidang horisontal di atas kutub negatif yang terisolasi Uika salab 
kutubnya berada tak terhingga di bawab kutub yang lainnya) pada kedalamam 
seperti gambar : 
Anomali vertikal Hz = (~)H, dimana H (total kuat medan magnet dari kutub) 
p h' 
2 , se mgga : 
r 
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Gambar 2.9 Medan magnet vertikal dari kutub negatif yang terisolasi ( 
1981). 
11.2.6.4 Batang Magnet Vertikal 
Medan magnet dari batang magnet yang tipis dengan panjang L, 
pada kedalaman z (dari ujung paling atas) dan z' (dari ujung paling bawah), maka: 
P = ! .A = k.Hz . .A .......... ... . .. .. ...... .. ......... . ......... .. . . .... .. ... .. .. . (2.8) 
Dimana : 
P = Total kekuatan kutub 
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Hz = Kuat medan vertikal 
A = Luas pennukaan atas 
I 




Gambar 2.10 Intensitas vertikal dari batang magnet terpendam (Dobrin, 1981 ). 
11.2.6.5 Bentuk Bola 
Anomali magnetik secara vertikal dari bola dengan kedalaman z. 
magnetiknya diplotkan terhadap jarak horisontal dibagi dengan kedalaman 
bola. 
. .. . ... ..... ...... ... ..... .... . .... . .... ..... ... .... . ..... (2. 
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Dimana: 
Hz = Kuat medan vertikal (T) 
R = Jari-jari bola (m) 
I = Intensitas magnetisasi (I = k.H) 
x = Jarak horisontal (m) 
z = Kedalaman bola (m), dengan depth rule : (z = x) 
Sehingga untuk menghitung kedalaman suatu bodi, dapat digunakan fonnula : 
I 
[ 
1rR 2J ]3 
z= -- .......... .. ... ...... ... ................... ... .. ......... ..... ... .. . .... (2 .10 24Hz 
Rt:hnivl' rna b!n~lH.: df~.ct I ~ 
;~i\ 
/ J \ I : \ 
_ L I~~ 
- - I -----
I 
2. 
Gambar 2.11 Anomali magnetik: vertik:al dari bola dengan kedalaaman pusat z 
(Dobrin, 1981). 
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Sedangkan menurut Derringh (1998), kedalaman suatu bodi dapat dihitung "'""A ....... 
formula sebagai berikut : 
X 
.... ...... ................... .. ..... .......... .... .... ............ (2.1 z=-;===== 
Dimana: 
z = kedalaman (m) 
x = jarak horisontal (m) 
Hz ( 0) = Kuat medan magnetik vertikal pad a puncak kurva 
= Kuat medan magnetik vertikal sepanjang jarak horisontal 
11.2.6.6 Silinder Horisontal 
Pada silinder horisontal memiliki diagram yang sama dengan bentuk 
tetapi pada peta kontur magnetiknya bentuk silinder tidak menunjukkan 
yang simetris. 
. .. .......... ... .. ........... ........ .. . ......... .... ... (2.12) 
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11.2.6.7 Silinder Vertikal 
Kuat medan vertikal yang disebabkan oleh adanya suatu silinder verti 
dapat dihitung dengan formula sebagai berikut (Dobrin, 1981): 
H: = l(w1 - w2 ) . •• •.•• .. . •.•• •... ••• .. .••• .. ••• ... • . •••• .....• • . • .... • . •• . .••• .•.• • (2.16) 
Apabila silinder mempunyai panjang yang san gat besar, maka: 
ffR 2Z1 
H: = 3 ............ .. ..... .. .. .. ... . ... . ... .......... ... ... ... ... .. .... ... (2.17) (x 2 + Z2 )2 
v 
j/ 
I' I 'iVJ. 
I' . 
"' ! . ,.. I 
-·····---....... , ...-~ ....... _ 
Gambar 2.12 Estimasi medan magnet vertikal dari silinder vertikal yang terpendam 
(Dobrin, 1981). 
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11.2.6.8 Struktur Pita VertikaJ (Vertical Sheet) 
Suatu medan magnet vertikal dari pita vertikal yang terpolarisasi 
dengan ketebalan t, tinggi permukaan atas z1 dan tinggi permukaan dasar z2 , 
mempunyai harga Hz sebagai berikut : 
Gambar 2.13 Medan magnet vertikal dari pita vertikal (Dobrin, 1981). 
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11.2. 7 Aplikasi Metode Magnetik untuk Eksplorasi Lepas Pantai 
11.2.7.1 Metode Pelaksanaan Survey Magnetik 
dari kondisi wilayah studi, biaya (modal), serta target dan tujuan yang akan .... " ... "' .... 
Pelaksanaan survey magnetik dapat dilakukan di darat, laut, maupun dari udara. 
a) Survey Magnetik di Darat 
Survey dilakukan untuk eksplorasi minyak bumi atau bahan 
lainnya.pelaksanaannya tergolong lebih sulit karena peralatan hams di 
up jauh dari benda-benda yang terbuat dari logam. 
b) Survey Magnetik di Laut 
Survey megnetik di laut selalu diikuti dengan survey seismik dan 
gravitasi. Survey ini lebih mengefisienkan waktu dan biaya. Pada survey 
peralatan harus diletakkan jauh dari kapal agar tidak terjadi interferensi 
material magnetik di kapal. 
c) Survey Magnetik di Udara 
survey unutk daratan dan lautan. Peralatan survey hams diletakkan 
jarak 80 - 100 ft di bawah pesawat, dan pesawat tidak dapat terbang 
rendah dari 350ft. 
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Tahap-tahap pelaksanaan survei metode magnetik untuk eksplorasi lepas 
adalah : 
1. Kapal surve1 diperlengkapi dengan peralatan-peralatan seperti 
Magnetometer, Proton Procession Magnetometer, Optically 
Magnetometer, dan Instrument Recording. 
2. Dengan menggunakan peralatan tersebut, diukur secara langsung 
kemagnetan pada area yang disurvei. Selanjutnya data-data output 
dihasilkan harus dikoreksi sebelum diproses dan disajikan dalam bentuk 
anomali magnetik. Koreksi data tersebut antara lain ; koreksi diurnal, 
nonnal field, elevation, dan koreksi terrain. 
3. setelal1 data-data out put dikoreksi maka data-data tersebut dapat disaj 
dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dan selanjutnya 
diplotkan dalam suatu peta anomali magnetik. 
4. Berdasarkan anomali magnetik yang teijadi dapat dibuat suatu · 
sehingga nantinya dapat diketalmi dan dihitung kedalarnan dari basement 
dapat ditentukan lokasi dan penyebaran cekungan sedimen serta dapat 
pula ketebalan dari sedimen. 
Dalarn pelaksanaan surve1 atau pengambilan data yang dilakukan dengan 
menggunakan metode magnetik, penempatan data yang dilakukan dengan 
menggunakan metode magnetik, penempatan sensor magnetometer terhadap kapal 
37 
Interpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu Tuban 
Bentuk Ranjau Laut 
disesuaikan dengan konfigurasi tlkuran kapal, panjang rentang sensor, "'~""-'I..IC''~' 
kapal dan kedalaman perairan di daerah yang akan dilakukan survei tersebut. 
pengambilan data intensitas magnetik di lapangan atau daerah perairan 
disurvei, ditentukan lintasan gerak kapal dengan interval titik pengukuran 
sama sehingga dapat diperoleh data dengan tingkat ketelitian yang baik. 
diplotkan pada petajalur lintasan kapal setiap selang waktu 15 menit, dan digam 
dalam benttlk peta anomali (arifin, L, 2000). 
Gambar 2. 14 Trimble yang dipasang di kapal dan di darat (PPGL, 2004). 
11.2.7.2 Kalibrasi Magnetometer 
Pada kegiatan survei dengan metode magnetik, sebelum pengambilan data 
atau akuisi data, maka terlebih dahulu harus dilakukan kalibrasi peralatan 
Magnetometer dengan tttjuan tmttlk mengetahui kondisi, kualitas sensitifitas serta 
kelayakan peralatan tersebut. Sehingga tingkat akurasi data yang diperoleh di 
lapangan akan lebih baik. Kegiatan kalibrasi diarahkan pada pengukuran sensitifitas 
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alat Magnetometer dalam merekam data magnet pada berbagai kondisi dan situasi 
serta mengamati faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh 
sensitifitas alat tersebut (Azis, dkk. 1 990). Beberapa faktor yang diamati 
kegiatan kalibrasi adalah : 
1 . Pengaruh posisi azimut sensor terhadap kualitas data rekam 
2. Pengaruh kedudukan sensor magnet secara inklinasi terhadap kualitas 
rekam. 
3. Pengaruh panjang kabel sensor, kondisi dan situasi tempat terhadap kualitas 
rekam. 
4. Pengaruh dari benda-benda besar yang terbuat dari besi atau baja TPrr"''n''" 
kualitas data rekam. 
Gambar 2. 15 Magnetometer (PPGL, 2004). 
Interpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu Tuban 
Bentuk Ranjau Laut 
Il.2.7.3 Akuisi data Survei Magnetik 
Untuk akuisi data magnet di lepas pantai digunakan kapal survei 
dan Proton-precission Magnetometer. Kedua alat tersebut digunakankarena ti 
menimbulkan masalal1 jika dipasang di kapal survei. Peralatan tersebut 
dipasang pada waterproof casing dan harus diletakkan sejauh mungkin di vv•u.n.•u•8 
kapal survei dengan jarak 500-1000 ft. hal ini dimaksudkan untuk "'"'''f'>'" 
pengaruh magnet yang ditimbulkan oleh logam-logam dari kapal survei (Dobrin 
1981). 
Gambar 2.16 Komputer yang digunakan untuk navigasi kapal survey 
(PPGL,2004). 
Jarak antara kapal dengan sensor dapat dibedakan menjadi dua yaitu Lmtuk 
pemetaan yang jaraknya harus tiga kali panjang kapal dan jika digunakan untuk 
eksplorasi maka jaraknya hams lima kali panjang kapal. Dalam proses alt.1isi data, 
maka kecepatan kapal sekitar 6 knots,kedalaman sensor dari pennukaan laut adalah 
1/12 panjang kabel. Untuk perairan dangkal kedalaman sensor kurang dari atau 
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sama dengan Yz kedalaman dasar laut. Sedangkan untuk laut yang dalam (lebih 
50 meter), kedalaman sensor dinyatakan dengan panjang kabel yang terulur 
bergantung pada ketelitian yang in gin diukur. 
H.2.7.4 Proses Data Survei Magnetik 
Dari basil survei di lapangan diperoleh data yang direkam 
beberapa waktu yang mana data tersebut berupa gra:fik antara intensitas magn 
(nT) dan waktu (t), data-data tersebut selanjutnya akan dilakukan beberapa ~<Ar.f>~<" 1 
sebagai berikut: 
1. Koreksi Temperatur 
Koreksi ini dilakukan karena adanya koefisien temperatur sekitar 
gamma/°C, yang disebabkan oleh ekspansi temperatur atau kontraksi 
perubahan temperatur pada momen magnetik. Dalam peralatan modern, 
temperatur akan berubah kurang lebih 1/8 dari besar semula. 
2. Koreksi Harian 
V ariasi harian dari medan magnet memiliki amplitudo 1 00 gamma dan 
dihitung dengan mengambil data dari magnetometer. Dalam menggunakan kurva 
variasi harian tmtuk dikoreksi, observasi medan membutuhkan waktu dari 
pembacaan pada station medan yang dicatat dengan cukup akurat. Waktu referensi 
dipilih pada setiap kurva dan semua nilai dikoreksi terhadap waktu. 
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3. Koreksi Normal 
Variasi yang tidak dapat dihubungkan dengan kenampakan geolo 
memilki kesamaan dalam variasi regional dengan skala luas sering dilakukan 
survei gravity. Dalam metode magnetik juga diperlukan koreksi normal, yang 
skala horisontal lebih luas dari anomali karena kenampakkan geologi 
terlokasi. Koreksi ini dibuat hampir sama dengan yang digunakan dalam .......... ~."'~ 
gravity. 
4. Koreksi Normal Field 
Koreksi ini dilakukan untuk menghitung variasi normal 
geomagnetik di lokasi dengan garis lintang dan garis longitudinal. 
5. Koreksi Elevasi dan Medan 
Koreksi elevasi ini hanya dipakai jika survei magnetik dilakukan dengan 
menggtmakan pesawat terbang, sedangkan jika dilakukan di darat maka koreksi 
tersebut tidak dipakai. Untuk metode gravity harus dipakai. 
11.2.8 Ranjau Laut (Sea Mine:•) 
Ranjan laut adalah sebuah logam yang berisi bal1an peledak yang kedap air 
dan biasa digtmakan untuk menghancurkan kapal, pertahanan pelabuhan (harbor), 
atau pertahanan pesisir laut untuk kepentingan militer (safe zone). Ranjau laut 
sangat sensitifterhadap getaran baik itu suara olehprope/ler kapal (acoustic mine), 
tekanan air yang terjadi akibat dari pergerakan kapal yang mendekat ranjau tersebut 
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(pressure mines) maupun pengaruh medan magnet kapal (magnetic 
Penggunaan ranjau laut pertama kali terjadi pada abad 16 untuk m 
kapal dengan posisi ranjau diapungkan. Sedangkan pertahanan wilayah 
menggunakan . ranjau pertama digunakan pada Revolusi Amerika 
Inggris pada talmn 1778 (The Columbia Encyclopedia, 1959). Ranjau d1 
menjadi dua kategori yaitu controlled mines dan nonconrtolled mines atau '"'""'""" 
mines. Controlled mines dihubungkan dengan kabel elektrik menuju base stati 
kabel elektrik dapat dimatikan apabila kapal bukan musuh (Hartmann, G.K 
Truver, S. C, 1991). Jenis baru ranjau tipe magnetik ditemukan oleh Jennan 
pertama kali terjadi pada tahun 1939, menyerang lambung kapal dan mel 
ketika berdekatan. 
Basic Mine Types 
-
FloaUmg I tlliftlng 
Gambar 2.17 Gambar tipe Ranjau berdasarkan cara kerjanya 
(Hartmann, G.K dan Truver, S.C, 1991). 
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Berikut dapat dilihat beberapa jenis ranjau pada Tabel 2.2 di bawah ini : 
Tabel2.2 Data beberapajenis Moored Mine milik Jerman dari 1911 sampai 1939 
(RegiaMarina, 1996-2004). 
Total 
Sub UK Charge Diameter 
Model Year Manufacture Weigth 
marme Code 
Kg Kg Meter 
Sautter-
Harle' 75/M 1911 75 
Harle' 
V.E. 1915 Vicker-Elia 760 145 
C.15 1915 Austrian 100 
Harle' 70/M 1916 70 
Harley' 1 00/M 1916 100 
SG 125 * 1916 San Giorgio 125 
Old German 
uc 1921 200 
(1) 
Elia 145 1925 (Vicker) 763 145 0,96 
Bolio Pl25 1928 Pignone 125 




Bolio P125 1932 125 
Italia M 1932 IL 1100 150 0,9 
Bolio Pl25 1935 125 
P150 * 1935 120-150 
P200 (P5) 1936 IK Pignone 1150 200 1,07 
P4 150 CR 1938 Pignone 825 150 
P125 Coloniale Pignone 125 
T200 * Tosi 120-
Italian type A 4500 300 2 
Italian type B (Vickers) 1545 250 1,3 
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Ranjan laut berdasarkan prinsip ke1janya dibagi menjadi beberapa kategori yaitu : 
1) Moored Mines 
Ranjau ini diletakkan melayang dibawah pennukaan laut dimana vu"·""" 
peledaknya diikat dengan semacam mooring/ sling yang ditanam didasar 
Biasanya bentuknya spherical, dilengkapi dengan spike yang bisa disebut 
horns yang mana apabila tertekan akan meledak. Ranjan ini didesain 
manghancurkan pe1mukaan kapal. Ranjan yang digunakan tmtuk menangkal 
submarine biasanya diletakkan pada 8 - 9 meter terhadap dasar laut, sedangkan 
untuk menangkal kapal diletakkan 3 - 4 meter di bawah pennukaan !aut. Panj 
kabel mooring dapat mencapai diatas 800 meter dari dasar laut/ seabed 
(Regiamarina, 1996-2004) 
Gam bar 2.18 Gambar Old Moored Mine buatan Jerman 
(Hartmann, G.K dan Tntver, S.C. 1991). 
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Ranjau ini sudah dikembangkan pada perang dunia 2 sekitar 1908 - 1939 
tipe Mirab, AMG, KB, KB Krab, AGSG dan YaM (small moored mine). 
Kebanyakan dipasang di sepanjang Perairan Rusia pada waktu itu. Setelah 15 tahun 
kemudian tipe moored mine banyak dikembangkan seperti : GM mine (1956), KSM 
medium mine, KAM acoustic mine (1957), dan KPM anti-landing contact mine 
(1957) juga tipe antenna. Jenis pertama exploder pada moored mine adalah tipe 
electroacoustic directed-action (Krab ), menyebabkan ranjau meledak di bawah 
atau dekat target lambung kapal (submarine) . Dan berikutnya dikembangkan tipe 
hydroacoustic exploder seperti KAM dan Lira mines. Untuk exploder tipe antenna 
cara kerjanya berdasarkan medan elektrik yang diproduksi oleh target kapal 
(Military Parade JSC, 1998). 
Gambar 2.18 Gambar salah satu tipe Moored Mine (Military Parade JSC, 1 998). 
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2) Bottom Mines 
Biasanya diletakkan didasar laut, ukuran untuk yang kecil atau small m · 
biasanya 450 mm hampir sama dengan born udara F AB-500 sedangkan yang 
atau large mine 533 mm hampir sama dengan born udara F AB-1500. Bottom 
(kecuali tipe AMD-1-500) ukuran kecil dapat menghamburkan kapal atau boat 
dipennukaan. Sedangkan yang besar dapat menghamburkan bangunan atas 
platform dan kapal selam (submarine). Perbedaan antara AMD-1 dan AMD-2 
adalah perlengkapannya dimana AMD-1 dilengkapi single-channel two-pulse 
magnetic yang mempengaruhi exploder, sementara AMD-2 dilengkapi dengan 
acoustic-magnetic yang mempengaruhi exploder. Sedangkan tipe IGDM dilengkapi 
hydrodynamic (pressure) channel. Semua jenis diatas dapat menghamburkan kapal 
perang dan kapal komersial serta kapal selam. Sedangkan 
pada modem bottom mines sekarang ini sudah dilengkapi dengan multichannel 
exploders dengan sensor yang dapat merespon physical field kapal seperti akustik, 
magnetik (induction), hidrodinamik (pressure), elektrik dll. Sensitif pada radius 50 
meter sampai 60 m. Bottom mines dapat bertahan sampai 20 tahun dan power 
sourcenya bertahan 10 tahun (Military Parade JSC, 1998). 
Gam bar 2.19 Gambar Bottom Mines tipe MDM-6 (Military Parade JSC, 1 998). 
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3) Drifting Mines 
Ranjau ini merupakan ranJau yang tampak dipermukan laut 
mengambang bebas di permukaan laut. Ranjau ini tidak memiliki anchor ""'"LJ"F·F."I 
dapat bergerak kemana-mana. Penggunaaan ranjau ini dibatasi pada tahun 1907 
melalui Konvensi Hague dan sudah tidak digunakan lagi oleh U.S Navy, Berat 
ranjau tersebut sekitar 120 kg termasuk 80 kg bahan peledak/TNT (Regiamarina, 
1996-2004). 
Gambar 2.20 Gambar Drifting Mines di atas kapal Ligth Cruiser 
(Regiamarina, 1996-2004). 
4) Mobilty Mines 
Salah satu tipe ranjau ini adalah self-propelled mines yang dikembangkan 
oleh Rusia sekitar 1970. ranjau ini biasanya digunakan untuk menghancurkan 
submarine. Tipe pertama dari jenis ini adalah MDS-1, dikendalikan oleh propeller 
dan dapat medeteksi musuh dengan range 40 m. Inovasi terbaru buatan Rusia tipe 
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ini adalah SDMM memiliki tiga channel (acoustic-induction-hydrodynamic) 
kecepatannya dapat dikembangkan di atas 42 knot menjelajah sampai diatas 17. 
m (Military Parade JSC, 1998). 
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BAB III 
METODOLOGI 
111.1 Tahapan Pengerjaan 
Tugas akhir ini dikerjakan dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1. Studi Literatur 
Pada studi literatur ini yang dilakukan adalah mencari, mengumpulkan 
kemudian mempelajari teori-teori .dasar yang berhubungan dengan 
permasalahan interpretasi anomali medan untuk keperluan tugas akhir 
dikerjakan. 
2. Pengurnpulan Data 
Mengumpulkan data-data pendukung yang berhubungan dengan 
permasalahan interpretasi anomali medan magnet yang berhubungan keperl 
tugas akhir yang dikerjakan. Data-data pendukung yang diperoleh berasal 
survey medan magnet di Perairan Desa Remen, Jenu, Tuban. 
3. Mempelajari Software 
Yang dilakukan dalam mempelajari software adalah 
mendalami, dan menguasai penggtmaan software MAG2C sebagai sarana in 
data yang telah kita analisa untuk memodelkan obyek dua dirnensi yang 
dibawah dasar laut yang menyebabkan terjadinya anomali magnetik. Sedu.u15 ... ...,. 
AutoCAD untuk memodelkan obyek tiga dimensi dari MAG2DC. 
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Gambar 3.1 Tampilan program MAG2DC 
4. AnaJisa Data 
Dari data yang sudah ada seperti peta anomali magnetik lokal di perairan 
Desa Remen, Jenu, Tuban dianalisa dengan cara membuat beberapa garis yang 
memotong kontur anomali medan magnet, dan mencatat nilai anomali magnetik 
serta jarak masing-masing anomali. Dari data sektmder yang diperoleh dari peta 
anomali magnetik, dibuat suatu kurva dan dijadikan data primer dengan cara 
menjumlahkan nilai anomali magnetik yang diperoleh dari peta dengan intensitas 
magnetik total dimana untuk wilayal1 indonesia besarnya 45 .000 nT, dan 
mengkonversikan jarak masing-masing anomali dengan skala dari peta tersebut. 
Sedangkan untuk nilai suseptibilitasnya dicari dengan cara melakukan iterasi 
melalui software Mag2DC karena relatif terhadap lingkungan. 
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Gambar 3.2 Peta AnomaJi magnetik lokaJ (PPGL, 2004). 
5. Pemodelan Anomali Magnetik 
Peta anomaJi magnet totaJ dan lokal di perairan desa Remen-Jenu-Tuban 
dengan skaJa 1 : 10.000 merupakan salah satu basil penyelidikan yang dilakukan 
oleh Pusat Pengembangan Geologi Kelautan (PPGL) Bandung daJam rangka 
pemetaan geologi tmtuk rencana lokasi offshore tenninaJ - proyek TTU Tuban. 
Penyelidikan dilakukan pada bulan desember 2003 dengan menggunakan kapal KM 
Tonda Pk 10 milik Pusat Pengembangan Geologi Kelautan (PPGL ). 
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Gambar 3.3 Kapal KM Tonda PK 10 saat melakukan survey (PPGL, 2004). 
Dari peta anomali magnetik tersebut, kemudian diambil kontur yang panjang yang 
mewakili keselumhan dari kontur anomali. Selanjutnya pada kontur tersebut ditarik 
garis yang memotong titik pusat kontur tersebut sebanyak delapan baris dengan 
mempertimbangkan kemiringan sudut (bearing) masing-masing garis terhadap arah 
pengukuran jarak antar anomali satu dengan yang lainnya dan nilai anomali 
magnetiknya. Besar jarak yang didapat kemudian dikonversikan dengan skala peta 
dan nilai anomali dijumlahkan dengan nilai intensitas magnetik total bumi yang 
besamya adalah 45.000 nT. 
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5.1 Parameter Umum Pemodelan 
Setelah diperoleh data-data yang berisikan jarak: antar kontur anomali 
nilai anomali magnetiknya serta telah dilakukan rekontruksi terhadap ua•a-uaLal 
yang telah diperoleh tersebut, kemudian dimasukkan ke dalam software Mag2 
dengan mempertimbangkan parameter-parameter sebagai berikut : 
a) Profil Bearing 
Adalah sudut kemiringan antara garis yang ditarik pada kontur anomali medan 
magnet terhadap aral1 utara. Harga bearing semak:in membesar searahjammjam. 
b) Rt;lerence Height 
Adalal1 ketinggian atau posisi sensor magnetometer pada saat pengambilan data 
anomali pada survey magnetik. 
c) Maximum Depth Displayed 
Adalah kedalaman mak:simum dari survey geologi pada letak: anomali yang 
ditentukan. 
d) Geomagnetic Field Parameter Intensity 
Adalah besamya intensitas magnetik bumi, dimana tmtuk wilayah Tuban nilainya 
adalah sebesar 44 712n T. 
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e) Declination Degree 
Adalah sudut antara utara geografi dengan komponen medan horinsontal 
dihinmg dari arah utara ke timur, dimana nilainya tergantung dari lokasi 
( daerah penelitian ) . 
. IJ Inclination Degree 
Adalah sudut antara arah medan dengan medan horisontal dan besarnya tergan 
dari wilayah penelitian. 
g) Body 1 Susceptibility 
Adalah nilai suseptibilitas magnetik dari suatu benda atau material yang akan 
dimodelkan. 
h) Station Spacing 
Adalah range jarak (x) an tara kontur pada nilai anomali magnetik. 
i) Number of Point 
Adalah jumlal1 titik pengamatan anomali magnetik. 
Dengan catatan data-data tersebut di atas mempakan masukkan yang tetap hingga 
proses pemodelan berakhir. 
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5.2 Pelaksanaan Pemodelan 
Dalam pelaksanaan pemodelan dengan menggunakan software Mag2DC, 
adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut : 
1. Memasukkan data-data yang diperolah dalam notepad, wordpad dll yang 

















Gambar 3.4 Contoh input data kontur anomali yang diobservasi pada notepad 
2. Membuka software Mag2DC dan membuat model baru dengan cara mengklik 
(memilih) begin a new model, kemudian akan keluar menu yang beiisi perintah 
unruk memasukkan nilai-nilai : 
• Reference Height 1 m 
• Maximum depth displayed 25 m 
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• Geomagneticfield parameter intensity= 44712 nT 
• Inclination degree (untuk wilayah indonesia sebesar -31.790 ° ) 
• Declination degree (untuk wilayah indonesia sebesar 1.302 ° ) 
• Body 1 susceptibility 0,2642 (cgs) 
• Number ofpoint 100 
• Station spacing 1.000 
Gam bar 3. 5 Input Parameter dalam permodelan 
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3. Kemudian setelah data semua sudah dimasukkan kemudian dipojok kanan 
bawah centang tanda Read in observed data, maka akan keluar.file.dta dari 
yang telah ketik dalam notepad (usahakan extension dari file notepad dalam 
bentuk txt didelete agar dapat terbaca pada software Mag2DC karena hanya 
dapat membaca.fi/e berextension dta). 
Gambar 3.6 Memilih input data observasi dalam file.dta 
Interpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu Tuban 
Bentuk Ranjau Laut 
40 Setelah dipilih data yang dikehendaki, rnaka ak:an ditarnpilkan bentuk kurva 









Gam bar 3 0 7 Kurva basil input data kontur anomali yang diobservasi 
50 Kemudian baru kita memodelkan logam baja tersebut dibawah kurva dengan 
asumsikan logam tersebut berbenhlk bola yang kedap air dengan diameter 
kurang lebih lmo 
Gam bar 3 0 8 Hasil input setelah model dimodelkan 
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model dengan memilih mod~fo the regional body sampai nilai error antara 
dengan garis kontinu (tidak putus-putus) dan kurva dengan garis putus-putus 
sekecil mungkin. 
Gambar 3.9 Proses untuk menampilkan bentuk kurva yang baik 
7. A tau pada model yang dimodelkan tadi, kemudian dilakukan iterasi sampa.t 
diperoleh bentuk kurva kontinu yang berhimpit atau mendekati kurva putus-
putus, sehingga dihasilkan error yang sekecil-kecilnya. Proses iterasi ini dapat 
dilakllkan dengan cara mengklik inversion dan memilih salah satu dari dari 3 
cara tersebut, sebagaimana terlihat digambar di bawah ini : 
Atau bisa melakukan edit model, dan memilih change a corner with the mouse 
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Gam bar 3.1 0 Proses iterasi dengan cara memilih inversion 
8. Setelah diperoleh kurva kontinu yang kelihatan berhimpit dengan kurva putus-
putus dan nilai error yang kecil, maka akan didapat suatu model bodi atau benda 
dua dimensi yang memmjukkan bentuk lengkungan dengan nilai suseptibilitas 
tertentu. 
Gambar 3.1 1 Tampilan kurva yang baik dengan error yang kecil 
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9. Apabila ingin menyunpan basil pemodelan, maim dipili11 system option, 
menyinlpannya dalam .file.mod. 
Gambar 3.12 Proses penyimpanan basil pennodelan Mag2DC 
1 0. Untuk memanggil kembali basil pemodelan yang telal1 disimpan, maka dipilih : 
File open kemudian klikfile yang mau ditampilkan . 
...................................... ............. ....................................................................................................................... ....................................... . 
Gam bar 3.13 Proses pemanggilan kembali basil pemodelan yang sudah disimpan 
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11. Unntk menampilkan hasil out put dari pemodelan bodi di atas, maka 
system options, printout the model, to an ASCI file, dan selanjutnya akan 
dalam notepad. 
Gam bar 3.14 Proses unruk menampilkan out put pemodelan Mag2DC 
6. Interpretasi Data 
Dari basil output data dengan menggunakan Mag2DC kemudian 
diinterpretasikan unruk mengestimasi benruk dan dimensi dari lengkungan seabed 
dengan cara memodelkan benda yang menyebabkan terjadinya anomali magnetik 
tersebut. Hasil pemodelan kemudian diinterpretasikan dalam benruk 3 dimensi 
dengan AutoCAD 2000. 
7. Analisa Hasil dan Pembahasan 
Jadi semua data yang ada dan basil pemodelan benruk benda yang menyebabkan 
anomali dianalisa, mulai dari mendapatkan bentuk bodi dari model pada 
pemograman dibantu software, mendapatkan benruk 3 dimensi model dengan cara 
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menggabungkan semua bodi berdasarkan bearingnya, 
menginterpretasikan model yang ditinjau berdasarkan klasifikasi ranjau yang ada. 
8.Kesimpulan 
Dari basil analisa dan pembahasan kemudian dapat di tarik suatu kesimpulan. 
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111.2 Flow Chart 
Alur pengerjaaan anomali medan magnet dibantu software Mag2DC dapat dilihat 
bawah ini : 
Nilai anomali magnetik (nT) dan 






4. Suseptibility, dll 
Memperoleh grafik basil data input di atas 
Tidak 
Interpretasi bentuk 3D 
• [~sele____..Jsru ] 
Gambar 3.15 Diagram alir dalam pemodelan dengan software Mag2DC 
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Alur pengeijaanTugas Akhir: 
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Pengumpulan Data-data pendukung 
1. Peta Anomali Magnetik di Perairan Desa Rem en, Jenu, Tuban 
2. Peta Lintasan Magnet Laut 
3. Peta Batrimetri 
Mempelajari software Mag2DC, AutoCAD 
Analisa Data 
Pemodelan dengan software Mag2DC 
Interpretasi betuk 3 dimensi 
Perbandingan medan magnet lokal dengan medan magnet total 
Analisa Jenis Ranjau 
Selesai 
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BABIV 
ANALISA HASIL 
IV.l Analisa Data 
IV.l.l Peta Lintasan Magnet Laut pada Perairan Desa Remen, Jenu, Tuban 
Jalur lintasan magnet laut yang dipasang secara geografis terletak pada vnr,rn•n 
teretorial masuk pada daerah pantai utara Jawa propinsi Jawa Timur. Peta u.Lu.u"•ut 
magnet laut yang dipakai menggunakan skala 1 : 10.000. 
LAUT JAVIA 0 
~ !Jntasan Medan Magrrt 
SAMUDRA HINDIA 
Gambar 4.1 Lokasi peta lintasan magnet laut di Perairan desa Remen, 
Jenu, Tuban (PPGL, 2004). 
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IV.1.2 Aoalisa Perhitungan Suseptibilitas Logam Model 
Pada perhitungan nilai suseptibilitas logam model menggunakan pendekatan · 
lingkungan maksudnya nilai di atas adalah nilai suseptibilitas yang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti air laut, hal ini disebabkan karena 
sudah cukup lama berada di dalam air laut berbeda dengan kondisi 
software adalah 0,2642. 
IV.1.3 Model Logam 
Model logam baja yang diidentifikasi diperkirakan berbentuk bola yang kedap 
(massive) berdiameter ± 1 meter terangkai satu sama lain secara memanjang 
perairan desa Remen, Jenu, Tuban. 
IV.1.4 Analisa Peta Anomali Magnet Lokal 
Untuk pemodelan dibantu software Mag2DC ini dibuat sudut potongan yang 
dianggap mewakili penampang dari model yang sudah diidentifikasi. Sudut yang 
dipilih adalal1 0°, 14°, 21 °, 29°, 74°, 90°, 151°, 166° terhadap arab utara. 
Pemotongan ini dilakukan pada peta anomali magnet lokal di perairan desa Remen, 
Jenu, Tuban pada daerah yang sudah di pilih yaitu dengan cara memberi garis 
berbentuk segiempat pada daerah yang dipilih atau yang ditinjau. Hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 4.2 di bawah ini : 
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Pemilihan area yang akan ditinjau didasarkan atas kemudahan 
pemotongan penampang karena anomali dari model tersebut saling berinteraksi 
sama lain sehingga pola dari anomali model satu sama lain saling menyambung 
Sehingga daerah yang mudah ditinjau adalah daerah yang dapat kita lihat 






1 1 I [2] 
Gambar 4.3 Peta anomali medan magnet yang ditinjau 
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IV.l.S Analisa Data Kontur Anomali Magnetik Lokal 
Pada penarikan garis potongan ke-1 dengan mengambil sudut n...,L.ULHHf:>"~'l 
tarhadap utara (bearing) sebesar 0°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) 
nilai anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut : 
Tabel 4. 1 Data kontur anomali magnetik garis-1 
L(cm) L(m) Anomali Magnetik Skala Peta (nT) 
0 0 0 
0,4 40 0 
0,85 85 5 
1,30 130 10 
1,50 150 15 
1,70 170 20 
1,90 190 25 
2,1 0 210 30 
3,10 310 30 
3,30 330 25 
3,50 350 20 
3,70 370 15 
3,90 390 10 
4,35 435 5 
4,80 480 0 
5,20 520 0 
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Pada penarikan garis potongan ke-2 dengan mengambil sudut kamiringan 
utara (bearing) sebesar 14°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) dan nil 
anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut : 
Tabel4.2 Data kontur anomali magnetik garis-2 
L(cm) L(m) Anomali Magnetik Skala Peta (nT) 
0 0 0 
0,75 75 0 
1,10 110 5 
1,45 145 10 
1,70 170 15 
1,95 195 20 
2,15 215 25 
2,25 225 30 
3,15 315 30 
3,35 335 25 
3,55 355 20 
3,75 375 15 
3,95 395 10 
4,325 432,5 5 
4,70 470 0 
5,40 540 0 
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utara (bearing) sebesar 21°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) dan 
anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut : 
Tabel4.3 Data kontur anomali magnetik garis-3 
L(cm) L(m) Anomali Magnetik Skala Peta (oT) 
0 0 0 
1,00 100 0 
1,30 130 5 
1,60 160 10 
1,775 177,5 15 
1,95 195 20 
2,15 215 25 
2,35 235 30 
3,15 315 30 
3,40 340 25 
3,65 365 20 
3,875 387,5 15 
4,10 410 10 
4,40 440 5 
4,70 470 0 
5,70 570 0 
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Pada penarikan garis potongan ke-4 dengan mengambil sudut kamiringan 
utara (bearing) sebesar 29°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) dan 
anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Data kontur anomali magnetik garis-4 
L(cm) L(m) Anomali Magnetik Skala Peta (nT) 
0 0 0 
1,35 135 0 
1,60 160 5 
1,85 185 10 
2,00 200 15 
2,1 5 215 20 
2,3 5 235 25 
2,55 255 30 
3,30 330 30 
3,50 350 25 
3,70 370 20 
3,85 385 15 
4,00 400 lO 
4,25 425 5 
4,50 450 0 
5,85 585 0 
lnterpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu Tuban 
Bentuk Ranjau Laut 
Pada penarikan garis potongan ke-5 dengan mengambil sudut kamiringan 
utara (bearing) sebesar 74°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) dan 
anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut : 
Tabel4.5 Data kontur anomali magnetik garis-5 
L(cm) L(m) Anomali Magnetik Skala Peta (nT) 
0 0 0 
0,50 50 0 
0,70 70 5 
0,90 90 10 
1,00 100 15 
1,10 110 20 
1,25 125 25 
1,40 140 30 
1,75 175 31 
2,10 210 30 
2,20 220 25 
2,30 230 20 
2,40 240 15 
2,50 250 10 
2,65 265 5 
2,85 285 0 
3,20 320 0 
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Pada penarikan garis potongan ke-6 dengan mengambil sudut kamiringan .... "'""~'PI 
utara (bearing) sebesar 90°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) dan 
anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut : 
Tabel4.6 Data kontur anomali magnetik garis-6 
L(cm) L (m) Anomali 
Skala Peta Magnetik 
0 0 0 
0,50 50 0 
0,65 65 5 
0,80 80 10 
0,90 90 15 
1,00 100 20 
1 '15 115 25 
1,30 130 30 
1,60 160 31 
1,90 190 30 
2,05 205 25 
2,20 220 20 
2,30 230 15 
2,40 240 10 
2,55 255 5 
2,70 270 0 
3,20 320 0 
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Pada penarikan garis potongan ke-7 dengan mengambil sudut kamiringan 
utara (bearing) sebesar 151°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) dan 
anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut : 
Tabel 4. 7 Data kontur anomali magnetik garis-7 
L(cm) L(m) Anomali Magnetik Skala Peta JnT) 
0 0 0 
0,80 80 0 
1,275 127,5 5 
1,75 175 10 
1,975 197,5 15 
2,20 1220 20 
2,405 240,5 25 
2,60 2,60 30 
3,40 3,40 30 
3,60 3,60 25 
3,80 3,80 20 
4,025 402,5 15 
4,25 425 10 
4,725 472,5 5 
5,20 520 0 
6,00 600 0 
lnterpretasi Anomali Medan Magnet Lokal di Perairan Desa Remen Jenu Tuban 
Bentuk Ranjan Laut 
Pada penarikan garis potongan ke-8 dengan mengambil sudut kamiringan 
utara (bearing) sebesar 166°, maka diperoleh nilai jarak horisontal (m) dan ru 
anomali magnetik lokal (nT) sebagai berikut: 
Tabel4.8 Data kontur anomali magnetik garis-8 
L (em) L(m) Anomali Magnetik Skala Peta (nT) 
0 0 0 
0,50 50 0 
0,90 90 5 
1,30 130 10 
1,55 155 15 
1,80 180 20 
2,025 202 ,5 25 
2,25 225 30 
3,10 310 30 
3,325 332,5 25 
3,55 355 20 
3,80 380 15 
4,05 405 10 
4,455 445,5 5 
4,85 485 0 
5,35 535 0 
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IV.1.6 Analisa Kurva Anomali Magnetik Lokal 
Semua data kontur diperoleh dari tabel di atas disesuaikan 
anomali magnetik lokal (nT), bentuk kurva pada masing-masing garis dapat uu.Luu•l 
di bawah ini : 
Kurva Kontur Anomali Magnetik Lokal Ke-1 
i=' 35 T'"'~'"!~'~'r"'""":~r,r,r,,,,~,,,,~:~w'''i~~''''''~~'''W'''''~~~·,nr:~•~•~r:r::r.~''"''~'f~~r:~'''~'''~~"'~'';~r""~r~rt~'~'~~ 
~ 30 ~~~~--~~~--==~~--~--~~~--~~~ 
~ 25 ~~~~~e=~~~~~~~~~~ 
0 
~ 20 +---~~~~4-~~~~~~~~~--~~~~~ ~ 
:;; 
~ 15 +m~~~~fk~~~~~~~~~~~~~ 
C) 
~ 10 +-~----~~~~~~~~~~~--~~~~~~ 
iU 5 ~~~,~~~i+~~~~~~~~~ 






Jarak horisontal (m) 
Gambar 4.4 Kurva anomali magnetik garis ke-1 




Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4.5 Kurva anomali magnetik garis ke-2 
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Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4.6 Kurva anomali magnetik garis ke-3 
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Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4. 7 Kurva anomali magnetik garis ke-4 
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Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4.8 Kurva anomali magnetik garis ke-5 
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Gam bar 4.1 0 Kurva an om ali magnetik garis ke-7 
Kurva Kontur Anomali Magnetik Lokal Ke-8 
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~ c 15 +*~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
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~ 10 +=~~--~~~~~~~~~~~~~~~~== 
~ 5 +------;~~~~~~~~~--~----~==~~~~~ 
0 
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-5 
Jarak Horisontal (m) 
Gam bar 4.11 Kurva anomali magnetik garis ke-8 
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IV. 1.7 Analisa Kurva Hasil Pemodelan Anomali Magnetik Lokal 
Pada analisa kurva basil pemodelan anomali magnetik lokal ada 
parameter yang harus dimasukkan pada saat pemodelan yaitu Profile 
Reference Height, Maximum Depth/ kedalaman maksimum, Geomagnetic 
Parameter Intensity (nT), Inclination (degree), Declination (degree), Susceptibi 
(cgs), Station Spacing/ range jarak antar kontur, Number Of Point/ jumlah 
pengamatan. Untuk Profile Bearing/ sudut kemiringan antara garis yang 
pada kontur anomali medan magnet terhadap arah utara yang dipilih adalah 0°, 14° 
21°,29°,74°,90°, 151 °, 166° terhadap arah utara. Reference Height yang dipakai 
meter di bawah garis air laut, sedangkan Maximum Depth di lokasi adalah 
25 meter. Data Geomagnetic Field Parameter Intensity, declination degree, 
inclination degree diperoleh dari www.geomag.bgs.ac.uk dengan me:matsWCKa~ 
posisi pengukuran yang ditinjau di lapangan yaitu : 6 ° 43 " S dan Ill 0 57 " E 
Susceptibility yang dipakai 0,264, range jarak antar kontur yang digunakan 
sedangkan batas jumlah titik pengamatan yang diam bil 1 00. 







Geomagnetic Field Parameter Intensity: 44.712 nT 
Inclination : - 31 ,790 ° 
Declination 1 32 () 
' 
Susceptibility 0,264 
Station Spacing 1,000 
Number Of Point 100 
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Pada hasil out put pemodelan bodi di atas dengan dibantu 
Mag2DC, didapat bentuk kurva garis putus-putus (kurva observasi) dan kurva 
tidak putus-putus (kurva kalkulasi) dimana sumbu y positif adalah kuat ........ ~ .... ~ 
magnet (nT) dan sumbu x adalah jarak horisontal (m), sedangkan sumbu y 
adalah kedalaman (m) Bodi model yang dibentuk di bawah kurva 
perbandingan antara kurva garis putus-putus dengan kurva garis tidak putus-
jadi semakin kecil error yang terjadi maka bodi model akan semakin 








200.0 300.0 400.0 500.0 
Gambar 4.12 Kurva dan bodi hasil pemodelan dengan Mag2DC garis-1 
Pada pemodelan bodi untuk garis-1 , diperoleh : 
- Diameter model 1 m. 
- Posisi model berada pada 245,426 m terhadap posisi awal pengukuran. 
- Kedalaman maksimum model2 ,512 m di bawah permukaan laut. 
- Suseptibilitasnya 0,2642. 
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Geomagnetic Field Parameter Intensify: 44.712 nT 
Inclination :-31,790 ° 
Declination 










Gambar 4.13 Kurva dan bodi hasil pemodelan dengan Mag2DC garis-2 
Pada pemodelan bodi untuk garis-2, diperoleh : 
- Diameter model 1 m. 
- Posisi model berada pada 262,545 m terhadap posisi awal pengukuran. 
- Kedalaman maksimum model 2,545 m di bawah permukaan laut. 
- Suseptibilitasnya 0,2642 . 
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Geomagnetic Field Parameter Intensity: 44.712 nT 




Number Of Point 





Gambar 4.14 Kurva dan bodi hasil pemodelan dengan Mag2DC garis-3 
Pada pemodelan bodi untuk garis-3, diperoleh: 
Diameter model 1 m. 
Posisi model berada pada 266,673 m terhadap posisi awalpengukuran. 
Kedalaman maksimum model2,515 m di bawah permukaan laut. 
Suseptibilitasnya 0,2642 . 
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Geomagnetic Field Parameter Intensity: 44.712 nT 








Gambar 4.15 Kurva dan bodi basil pemodelan dengan Mag2DC garis-4 
Pada pemodelan bodi untuk garis-4, diperoleh : 
- Diameter model 1 m. 
- Posisi model berada pad a 2 77, 17 8 m terhadap posisi awal pengukuran. 
- Kedalaman maksimum model 2,509 m terhadap pusat bodi. 
- Suseptibilitasnya 0,2642. 
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Geomagnetic Field Parameter Intensity : 44.712 nT 
Inclination · - 31 790 ° 
. ' 
Declination 1 32 ° 
' 
Susceptibility 0,264 
Station Spacing 1,000 
Number Of Point 100 
Gambar 4.16 Kurva dan bodi basil pemodelan dengan Mag2DC garis-5 
Pada pemodelan bodi Lmtuk garis-5 , diperoleh: 
Diameter model 1 m. 
Posisi model berada pada 173,794 m terhadap posisi awal pengukuran. 
Kedalaman maksimum model2 ,508 m terhadap pusat bodi. 
Suseptibilitasnya 0,2642 . 
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Geomagnetic Field Parameter intensity: 44.712 nT 








Gambar 4.17 Kurva dan bodi hasil pemodelan dengan Mag2DC garis-6 
Pada pemodelan bodi untuk garis-6, diperoleh : 
Diameter model 1 m. 
Posisi model berada pada 152,961 m terhadap posisi awal pengukuran. 
Kedalaman maksimum model 2,488 m terhadap pusat bodi. 
Suseptibilitasnya 0,2642. 
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7) Garis -7 
Profile Bearing 





Geomagnetic Field Parameter Intensity : 44.712 nT 
inclination : -31 ,790 ° 
Declination 
Susceptibility 




















Gambar 4.18 Kurva dan bodi hasil pemodelan dengan Mag2DC garis-7 
Pada pemodelan bodi untuk garis-7, diperoleh : 
- Diameter model 1 m. 
- Posisi model berada pada 316,616 m terhadap posisi awal pengukuran. 
- Kedalaman maksimum model2 ,497 m terhadap pusat bodi. 
- Suseptibilitasnya 0,2642. 
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Geomagnetic Field Parameter Intensity: 44.712 nT 















' 300.0 Db:tane• 
400.0 500.0 
Gam bar 4.19 Kurva dan bodi hasil pemodelan dengan Mag2DC garis-8 
Pada pemodelan bodi untuk garis-8, diperoleh : 
- Diameter model 1 m 
- Posisi model berada pada 274,623 m terhadap posisi awal pengukuran. 
- Kedalaman maksimum model 2,50 m terhadap pusat bodi. 
- Suseptibilitasnya 0,2642. 
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JV. 1.8 Analisa Bentuk Body Hasil Interpretasi 2 Dimensi 
Setelah kita mendapatkan bentuk-bentuk bodi hasil interpretasi 
anomali medan magnet lokal dengan cara pemodelan dengan software Mag2DC di 
atas, kita dapat menampilkan dalam bentuk kurva dengan cara memasukkan 
koordinat bodi yang berasal dari out put program (ASCfile) dalam bentuk 
dimana sumbu y adalah kedalaman (m) dan sumbu x adalah jarak horisontal ( 
yang dapat dilihat seperti di bawah ini : 














0 50 100 150 200 250 300 
Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4.20 Bentuk bodi ke-1 dari Mag2DC 













250 255 260 265 270 275 
Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4.21 Bentuk bodi ke-2 dari Mag2DC 
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255 260 265 270 275 
Jarak Horisontal(m) 
Gambar 4.22 Bentuk bodi ke-3 dari Mag2DC 
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Jarak Horisontal(m) 
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0 50 100 150 200 250 
Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4.24 Bentuk bodi ke-5 dari Mag2DC 
Bentuk Bodi Ke-6 Pada Kedalaman Z 
3 
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300 305 310 315 320 325 330 
Jarak Horisontal (m) 
Gambar 4.26 Bentuk bodi ke-7 dari Mag2DC 
Bentuk Bodi Ke-8 Pada Kedalaman Z 
~ 1.5 ~~~~~~i;:;~~~li¥LJ 
..! 
"' 'tJ ~ 0. 5 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~4 
0 +-----r---~----~----~----~----r---~----~ 
266 268 270 272 274 276 278 280 282 
Jarak Horisontal(m) 
Gambar 4.27 Bentuk body ke-8 dari Mag2DC 
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IV. 1.9 Analisa Bentuk Body Hasil Interpretasi 3 Dimensi 
Setelah semua pelaksanaan metode interpretasi selesai dan 
digabungkan menjadi satu kesatuan sesuai bearing masing-masing 
menggunakan software AutoCAD 2000. untuk hasil pemodelan 3 dimensi 






Gambar 4.28 Bentuk bodi 3 dimensi pada anomali lokal pandangan atas 
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Gambar 4.29 Bentuk bodi 3 dimensi pada anomali lokal pada pandangan samping 
Berdasarkan interpretasi di atas bahwa model yang dirancang 
software Autocad bentuknya seperti Gambar 4.28 dan Gambar 4.29 
berdiameter kurang lebih 1 meter dengan panjang kurang lebih 57,77 
membentang dengan kemiringan tertentu di bawah permukaan laut. 
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IV.2 Pembahasan 
IV.2.1 Bentuk 2 Dimensi Dari Anomali Medan Magnet Lokal 
Berdasarkan dari hasi1 pemode1an bodi dibantu software 
diperoleh kurva observasi, kurva kalkulasi, dan bentuk 
termagnetisasi. Yang mana sumbu vertikal positif menyatakan nilai kuat ... .., ... w.,. 
magnet vertikal (Hz) hasi1 observasi (kurva putus-putus) dan kuat medan ... U'F.I-""4 
vertikal (Hz) hasil kalkulasi (kurva kontinu), sedangkan sumbu 
(m). 
1. Pemode1an bodi garis ke-1 
Pada garis lintasan ke-1 dengan bearing sebesar 0°, besamya error antara 
observasi dengan kurva kalkulasi sebesar 53,41. Suseptibilitasnya 0,2642, 
sedangkanjari-jarinya 0,5 m, pada kedalaman 2,512 m terhadap titik pusat bodi. 
2. Pemodelan bodi garis ke-2 
Pada garis lintasan ke-2 dengan bearing sebesar 14°, besamya error antara kurva 
observasi dengan kurva kalkulasi sebesar 55,78. Suseptibi1itasnya 0,2642, 
sedangkan jari-jarinya 0,5 m, pada kedalaman 2,545 m di bwah permukaan 1aut. 
3. Pemodelan bodi garis ke-3 
Pada garis lintasan ke-3 dengan bearing sebesar 21 °, besamya error antara kurva 
observasi dengan kurva kalkulasi sebesar 70,20. Suseptibilitasnya 0,2642, 
sedangkanjari-jarinya 0,5 m, pada kedalaman 2,515 m dibawah permukaan laut. 
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4. Pemodelan bodi garis ke-4 
Pada garis lintasan ke-4 dengan bearing sebesar 29°, besarnya error antara 
observasi dengan kurva kalkulasi sebesar 54,42. Suseptibilitasnya 
sedangkan jari-jarinya 0,5 m, pada kedalaman 2,509 m di bawah 
I aut. 
5. Pemodelan bodi garis ke-5 
Pada garis lintasan ke-5 dengan bearing sebesar 74°, besarnya error antara 
observasi dengan kurva kalkulasi sebesar 54,20. Suseptibilitasnya 
sedangkan jari-jarinya 0,5 m, pada kedalaman 2,508 m di bawah 
I aut. 
6. Pemodelan bodi garis ke-6 
Pada garis lintasan ke-6 dengan bearing sebesar 90°, besarnya error antara 
observasi dengan kurva kalkulasi sebesar 66,96. Suseptibilitasnya 
sedangkan jari-jarinya 0,5 m, pada kedalaman 2,488 m di bawah 
I aut. 
7. Pemodelan bodi garis ke-7 
Pada garis lintasan ke-7 dengan bearing sebesar 151°, besarnya error 
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8. Pemodelan bodi garis ke-8 
Pada garis lintasan ke-8 dengan bearing sebesar 166°, besamya error 
kurva observasi dengan kurva kalkulasi sebesar 70,66. Suseptibilitasnya 0,2 
I aut. 
IV.2.3 Model 3 Dimensi Dari Anomali Medan Magnet Lokal 
Berdasarkan pada bentuk bodi-bodi di atas yang sudah di 
berdasarkan bearingnya menjadi satu (lihat Gambar 4.28 dan Gambar 4.29) 
diambil kesimpulan bahwa model terletak pada kedalalaman 2,509 m, diameter 
m, panjang model 57,77 m dengan kemiringan sekitar 15 derajat (panjang 
termasuk sling/mooring yang mengikat model). Menurut gambar model 3 .. u· , '""''"l 
di atas dapat diperkirakan bahwa adanya hubungan antar ranjau hal ini dapat 
dianalisa akan membentuk pola serangkaian ranjau yang dihubungkan ... ~ .. ~ ........ 
sling/mooring. 
IV.2.3 Penentuan Jenis Ranjau Berdasarkan Model Anomali Medan Magnet 
Lokal 
Pada bentuk bodi-bodi yang sudah dihasilkan oleh pemodelan 
melalui AutoCAD dalam bentuk 3 dimensi (Gambar 4.28 dan Gambar 4.2 
disesuaikan berdasarkan data jenis-jenis ranjau yang ada dapat disimpulkan 
jenis model sangat cocok dengan karakteristik dari ranjau laut jenis Moored Mines 
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karena posisi yang melayang di bawah pennukan laut serta model yang memanj 
dikarenakan pengaruh dari anomali dari mooring/sling sendiri. Ranjau jenis 
merupakan tipe old moored mine dikarenakan sudah hampir ratusan tahun berada 
bawah pennukaan laut 
Gambar 4.30 Jenis ranjau Old Moored Mine 
BAB 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil pengerjaan Tugas Akhir ini, maka terdapat hl'>t\Pr<>n<>l 
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut ; 
1. Bentuk bodi 2 dimensipadapr£?file bearing0°, 14°, 21 °, 29°, 74°, 90°, 151°, 
166° terhadap arah utara memiliki susceptibiliy 0,2642, diameter bodi 1 m, 
kedalaman 2,509 m di bawah permukaan !aut, dengan error relatif setJ,esatrl 
58,98. 
2. Bentuk model 3 dimensi dari anomali medan magnet lokal adalah berbentuk 
bola massive dengan diameter 1 m, panjang model 57,77 m dengan 
kemiringan sekitar 15 derajat (panjang model + sling/mooring). 
3. Berdasarkan pengamatan model merupakan ranjau laut dengan tipe Old 
Moored Mines. 
V.2 Saran 
Dalam aplikasi geofisika dengan menggunakan metode magnetik dalam 
hal ini memanfaatkan software Mag2DC, dengan mengetahui suseptibilitas dari 
suatu bahan maka dapat dicari bentuk model interpretasi magnetiknya. Dengan 
adanya model tersebut dapat digunakan sebagai pegangan atau dasar untuk 
menemukan suatu material yang terdapat di bawah laut atau terpendam di 
bawah permukaan laut. Aplikasi dari model interpretasi magnetik adalah untuk 
mengetahui posisi model yang ditinjau di bawah laut, mengetahui posisi pipa 
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yang dipasang di bawah perrnukaan laut, menemukan sumber-sumber mn1Prll 
yang terperangkap di bawah suatu perairan (misanya kandungan timah, minyak 
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OUTPUT SOFTWARE Mag2DC 
AG2DC FOR WINDOWS 
There is one body in the model. 
There are 16 Observation points. 
Geomagnetic Field Parameters:-
Intensity: 44712.0 Inclination: -31.8 Declination: 1.3 
The profile bearing was 166.0 degrees. 
The reference height used was 1. 0 
The units used were m.• 
Body 1 
No. of comers is 8 Susceptibility contrast: 0.2640 
Strike length : 100.00 




























































MAG2DC FOR WINDOWS 
There is one body in the model. 
There are 16 Observation points. 
Geomagnetic Field Parameters:-
Intensity: 44712.0 Inclination: -31.8 Declination: 1.3 
The profile bearing was 151.0 degrees. 
The reference height used was 1.0 
The units used were m. 
Body I 
No. of comers is 8 Susceptibility contrast : 0.2640 
Strike length: 100.00 




























































MAG2DC FOR WINDOWS 
There is one body in the model. 
There are 17 Observation points. 
Geomagnetic Field Parameters:-
Intensity: 44712.0 Inclination: -31.8 Declination: 1.3 
The profile bearing was 90.0 degrees. 
The reference height used was 1.0 
The units used were m. 
Body 1 
No. of comers is 8 Susceptibility contrast : 0.2640 
Strike length : 100.00 































































MAG2DC FOR WINDOWS 
There is one body in the model. 
There are 17 Observation points. 
Geomagnetic Field Paramcters:-
Intensity : 44712.0 Inclination : -31.8 Declination: 1.3 
The profile bearing was 74.0 degrees. 
The reference height used was 1. 0 
The units used were m. 
Body 1 
No. of comers is 8 Susceptibility contrast : 0.2640 
Strike length : 100.00 































































MAG2DC FOR WINDOWS 
There is one body in the model. 
There are 16 Observation points. 
Geomagnetic Field Parameters:-
Intensity: 44712.0 Inclination: -31.8 Declination : 1.3 
The profile bearing was 29.0 degrees. 
The reference height used was 1. 0 
The units used were m. 
Body 1 
No. of comers is 8 Susceptibility contrast: 0.2640 
Strike length: 100.00 




























































MAG2DC FOR WINDOWS 
There is one body in the model. 
There are 16 Observation points. 
Geomagnetic Field Parameters:-
Intensity: 44 712.0 Inclination : -31.8 Declination: 1.3 
The profile bearing was 21.0 degrees. 
The reference height used was 1. 0 
The units used were m. 
Body 1 
No. of comers is 8 Susceptibility contrast : 0.2640 
Strike length: 100.00 
X and Y positions of the bodys comers:-
271.237 2.039 


























































MAG2DC FOR WINDOWS 
There is one body in the model. 
There are 16 Observation points. 
Geomaf,rnetic Field Parameters:-
Intensity: 44712.0 Inclination: -31.8 Declination: 1.3 
The profile bearing was 14.0 degrees. 
The reference height used was 1.0 
The units used were m. 
Body 1 
No. of comers is 8 Susceptibility contrast : 0.2642 
Strike length : 100.00 
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PETA ANOMALI MAGNET LOKAL 
HAN DESA REMEN, KECAMATAN JENU 
KABUPATEN TUBAN 
PROPINSI JAWA TIMUR 
NO. PETA: 5.01.10000.04 
u 
SEKALA 1 : 1 0.000 
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.944 
Elevasi: 5.'077 m (LWS) 
dinvatakari dengan meter dan desimeter penuh telah disurutkan 
pengamatan 29 piantan, (Zo = 11 dm). 
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